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RINGKASAN DAN SUMMARY

Ringkasan

Masuknya logam berat sepeti Pb kedalam tubuh kerang dapat melalui jaringan
makananan atau kontak dengan lingkungannya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh akumulasi logam berat Pb terhadap filtrasi Anadara
inflata. Penelitian eksperimen laboratories ini menggunakan 4 konsentrasi Pb

(19 ‘ppm, 18 ppm, 17 ppm dan 16 ppm) sebagai perlakuan dan diu|ang
sebanyak 3 kali.

Hasil penelitan menunjukan kesemua perlakuan menunjukan penurunan
kemampuan filtrasi setelah kerang bulu terakumulasi logam Pb setelah berada
dalam media 13 jam kedua. Akumulasi Pb dalam jaringan kerang berturut turut
adalah 0,0892 ppm, 0,0812 ppm, 0,0765 ppm dan 0,0726 ppm. Hasil uji anova |
menunjukan bahwa keempat perlakuan memberikan pengaruh yang sama
terhadap filtrasi kerang bulu.

Kesimpulan yang diperoleh membuktikan bahwa akumulasi Pb pada kerahg
bulu menyebabkan penurunan kemampuan filirasi.

Summary

The heavy metal Pb can be attend on Anadara inflata tissue by food web
system and direct contact. The aim of present study are to understand the
effect of Pb accumulation on cockle filtration. The laboratories experiment with
4 different concentration of Pb (19 ppm, 18 ppm, 17 ppm and16 ppm) and 3
replicate have done.

And the result show, that all concentration of Pb gave worse impact on cockle
filtration after the second of 13 hours. The concentration of Pb which has
accumulate on the cockle respectively was 0,0892 ppm, 0,0812 ppm, 0,0765
ppm and 0,0726 ppm. The result of anova test show that was not differences
significantly (p=0,08 > 0,05).

The study can be concluded that, the accumulation of Pb caused decreasing
filtration perform.
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PRAKATA

Penelitian “Biocakumulasi logam berat melalui sistim jaringan makanan dan
lingkungan pada kerang bulu Anadara inflata” telah dilakuan di Laboratorium
limu Kelautan Universitas Diponegoro, Teluk Awur Jepara.

Pada kesempatan ini Tim Peneliti mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu selama penelitian, mulai dari perbaikan
proposal, pe|aksanaan penelitian dan pembuatan laporan. Untuk itu kami
ucapkan terimakasih kepada Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan
Nasional yang telah membiayai penelitian tersebut dan kepada Lembaga
Penelitian Universitas Diponegoro atas segala bantuan dan koordinasinya,
serta tidak lupa kepada segenap teknisi laboratorium limu Kelautan Undip di
Jepara atas segala bantuannya selama penalitian.

Tim peneliii menyadari laporan ini tentunya masih ada kekurangannya,
Namun demikian kegiatan ini diharapkan dapat memberikan tambahan

pengetahuan bagi tim dalam pengembangan pengetahuan dalam bidang
ekologi dan biologi laut.

Semarang, Oktober 2001

Tim Peneliti
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Gambar. 5.1  Grafik penurunan kecepatan filtrasi kerang bulu A. 8
inflata pada media yang tercemar logam berat Pb.
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[. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kerang bulu Anadara inflata merupakan sumber daya laut yang mempunyai
nilai ekonomis penting disamping harganya relatif mahal dan digemari sebagian
besar masyarakat untuk makanan. Sebaran dari kerang tersebut sangat
meluas terutama didaerah pantai yang bersubtrat halus (pasir dan lumpur) yang
mengandung bahan organik cukup besar, serta dekat dengan muara sungai.
A. inflata merupakan organisme filter feeder, dimana cara mendapatkan
makanan dengan memompa air atau suspensi melalui rongga mantel sehingga
mendapatkan partikel yang ada dalam air. Micro algae merupakan makanan
utamanya, sedangkan makanan tambahan berupa zat organik terlarut dan
bakteri.

Namun seiring dengan semakin meningkatnya industri di Indonesia,
maka konsekwensinya adalah buangan limbah dari industri baik yang berupa
buangan organik maupun anorganik yang berbentuk padatan maupun cairan
yang mengandung logam berat, tergantung dari jenis industrinya. Logam berat
merupakan jenis buangan yang banyak terdapat diperairan. Malangnya
kebanyakan industri kita belum menyertakan unit pengolah limbah yang baik,
masih banyak limbah yang dibuang ke saluran dan akhirnya terakumulasi di
perairan pantai. Disisi lain pantai merupakan salah satu habitat organisme baik
yang menetap maupun migran. Dengan adanya masukan buangan yang
mengandung logam berat tersebut maka lama kelamaan akan menimbulkan -
dampak pada organisme yang hidup di perairan tersebut terutama jenis
organisme yang menetap di daerah tersebut. A. inflata merupakan organisme
yang bersifat menetap pada suatu substrat di perairan dan mencari
makanannya dengan cara menyaring makanan yang berada di perairan dengan
menggunakan insang. Maka lama kelamaan kerang tersebut akan terganggu
sistemnya karena mengakumulasi logam berat dari perairan baik melalui sistem
jaringan makanan atau secara langsung kontak dengan lingkungan.

1.2. Perumusan Masalah

Seperti telah di ketahui bahwa A. inflata cara mendapatkan makanannya dengan
¢ara menyaring makanan yang berupa mikroalga dari perairan. Makanan kerang
bulu yang berupa mikroalga tersebut masuk kedalam rungga mulut setelah melalui
penyaringan dengan mengerak gerakkan cilianya yang terdapat pada labilal
palp sehingga air yang mengandung makanan terbawa masuk kedalam rongga
mantel. Kelangsungan hidup dan percepatan pertumbuhan kerang sangat
dipengaruhi oleh kelimpahan pakan yang ada dalam perairan. Namu akhir
akhir ini kondisi perairan pesisir semakin tidak sehat dengan semakin
banyaknya buangan dari aliran sungai yang masuk ke dalam perairang yang
mengandung logam berat seperti Pb. Kondisi ini tentunya sangat berpengaruh
bagi mikroalga dan kerang bulu sendiri. Karena seperti di ketahui mikroaigae
jenis diatomae mampu mengakumulasi logam berat dalam selnya demikian juga
dengan kerang bulu merupakan bioakumulan bagi logam berat. Tentunya
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dengan semakin meningkatnya konsentrasi logam berat dalam lingkungan
perairan dimana kerang bulu tersebut hidup. Maka dengan sendirinya diikuti
dengan meningkatnya akumulasi Pb dalam kerang bulu A. inflata baik yang
-masuk meialui rantai makanan dengan perantara diatomae atau secara kontak
langsung dengan jaringan insang pada saat penyaringan makanan. Bila
akumulasi logam berat tersebut semakin meningkat seiring dengan_ semakin
meningkatnya wakiu dan peningkatan konsenirasi logam berat ke perairan
maka kerang bulu diduga akan mengalami gangguan dalam melakukan filtrasi
makanan, maka lama kelamaan kerang tersebut akan mengalami penurunan
dalam pertumbuhan dan bahkan mengalami kematian.

Maka dari itu penelitian tentang bicakumulasi logam berat melalui
jarinagn makanan dan lingkungan terhadap kerang bulu A inflata sangat perlu
untuk dilakuan. Karena dengan mengetahui konsentrasi optimal logam berat
yang terdapat dalam perairan tersebut kita dapat mengetahui seberapa besar
kerang tersebut mengakumulasi logam berat dalam tubuhnya.





